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PUSKESMAS BLAHBATUH II GIANYAR 
YEAR 2022 

 

Abstract 

 Stunting is a stunting toddler's length or height less than age, i.e. <-3 SD to <-2 

SD where if the toddler is at less than minus three standard deviations to less than 

drinking two standard deviations, it can be said that the toddler is experiencing 

stunting. The purpose of this study was to determine the relationship between the 

level of risk of family latrines and clean water with the incidence of stunting in the 

working area of the UPTD Puskesmas Blahbatuh II Gianyar. This research uses 

case control method with quota sampling method technique. the risk level for family 

latrines showed a risk level of 18 samples (30.0%) with a low risk level, 41 samples 

(63.3%) with a moderate risk level and 1 sample (1.7%) with a high risk level. the 

risk level of clean water shows a risk level of 38 samples (63.3%) with a low risk 

level, 22 samples (36.7%) with a moderate risk level and 0 samples (0%) with a 

high risk level. The results of the data with = 0.05 which stated that there was a 

relationship between the level of risk of family latrines and clean water with the 

incidence of stunting with a moderate level of relationship with a result of 0.408 for 

family latrines and a low level of relationship with a result of 0.383 for clean water. 

between the level of risk of family latrines and clean water with the incidence of 

stunting in the UPTD area of the Blahbatuh II Health Center Gianyar. 

 

Keywords: risk level, latrine, water, stunting. 
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Abstrak 

Stunting merupakan Panjang atau tinggi badan balita stunting kurang jika 

dibandingkan dengan umur, yaitu <-3 SD sd <-2 SD yang dimana jika balita berada 

pada kurang dari minus  tiga standar deviasi sampai dengan kurang dari minum dua 

standar deviasi maka dapat dikatakan bahwa balita tersebut mengalami stunting. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui hubungan tingkat risiko jamban 

keluarga dan air bersih dengan kejadian stunting di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Blahbatuh II Gianyar. Penelitian ini menggunakan metode case control dengan 

teknik metode quota sampling. tingkat risiko jamban keluarga menunjukkan tingkat 

risiko sebanyak 18 sampel (30.0%) dengan tingkat risiko rendah, 41sampel (63,3%) 

dengan tingkat risiko sedang dan 1 sampel (1,7%) dengan tingkat risiko tinggi. 

tingkat risiko air bersih menunjukkan tingkat risiko sebanyak 38 sampel ( 63.3%) 

dengan tingkat risiko rendah, 22 sampel (36.7%) dengan tingkat risiko sedang dan 

0 sampel (0%) dengan tingkat risiko tinggi. Hasil data dengan α=0,05 yang 

dinyatakan adanya hubungan antara tingkat risiko jamban keluarga dan air bersih 

dengan kejadian stunting  dengan tingkat hubungan sedang dengan hasil 0,408 

untuk jamban keluarga dan tingkat hubungan rendah dengan hasil 0,383 untuk air 

bersih simpulan pada penelitian ini adalah adanya hubungan antara tingkat risiko 

jamban keluarga dan air bersih dengan kejadian stunting  di wilayah UPTD 

Puskesmas Blahbatuh II Gianyar. 

Kata kunci: tingkat risiko, jamban, air,  stunting. 
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 Stunting merupakan masalah kesehatan global. Panjang atau tinggi badan 

balita. stunting kurang jika dibandingkan dengan umur, yaitu <-3 SD sd <-2 SD 

yang dimana jika balita berada pada kurang dari minus  tiga standar deviasi sampai 

dengan kurang dari minum dua standar deviasi maka dapat dikatakan bahwa balita 

tersebut mengalami stunting  (Permenkes RI, 2020) Balita stunting mengalami 

kegagalan pertumbuhan dan perkembangan dimana terjadi gangguan metabolisme 

dan hambatan dalam perkembangan fisik dan fungsi kognitif dan berdampak pada 

terjadinya berbagai penyakit degeneratif seperti obesitas dan diabetes melitus pada 

periode kehidupan berikutnya. Stunting menyebabkan rendahnya produktivitas 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berdampak pada laju pertumbuhan ekonomi 

negara    

Terjadinya stunting pada balita dapat disebabkan oleh berbagai faktor antara 

lain melalui faktor keluarga dan rumah tangga, pemberian asupan makanan yang 

kurang memadai, pemberian ASI (Air Susu Ibu), penyakit infeksi dan faktor 

lingkungan dimana faktor lingkungan merupakan faktor penyebab tidak langsung 

terjadinya stunting. Kondisi sanitasi dasar lingkungan (air minum, air bersih, 

penggunaan jamban, saluran pembuangan air limbah, pengelolaan sampah) yang 

tidak baik merupakan penyebab utama munculnya penyakit-penyakit infeksi, 
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diantaranya diare dan kecacingan pada balita. Penyakit infeksi menyebabkan 

terjadinya gangguan absorbsi zat-zat saat proses pencernaan. Akibatnya yang dapat 

ditimbulkan oleh penyakit infeksi ialah berat badan bayi menurun, dan bila kondisi 

seperti ini berlangsung dalam waktu yang lama tanpa ada pemasukan yang 

mencukupi guna proses penyembuhan, maka akan berakibat terhadap terjadinya 

balita stunting 

Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui Hubungan Tingkat Risiko Jamban 

Keluarga dan Air Bersih Dengan Kejadian Stunting di wilayah UPTD Puskesmas 

Blahbatuh II Gianyar. Penelitian ini menggunakan metode case control dengan 

teknik metode quota sampling.  

Sampel penelitian ini adalah total populasi sebanyak 60 orang yang berumur  

0-5 tahun (0-60 bulan),  dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan, dengan 

pembagian balita stuning sebanyak 30 orang dan balita sehat sebanyak 30 orang, 

Terdaftar menjadi anggota di posyandu di Wilayah UPTD Puskesmas Blahbatuh II. 

 Berdasarkan hasil penelitian tingkat risiko jamban keluarga dengan 

kejadian stunting menunjukkan hasil distribusi bahwa tingkat risiko jamban 

keluarga dengan risiko rendah sebanyak 18 sampel  (16.6%) dengan jamban 

keluarga pada balita stunting, 83.3% dengan jamban keluarga pada balita tidak 

stunting. Dari tingkat risiko sedang sebanyak 41 sampel (63.4%) dengan jamban 

keluarga  pada balita stunting, 36.5% dengan   jamban keluarga pada balita tidak 

stunting. Dari tingkat risiko tinggi sebanyak 1 sampel (1.7%) dengan jamban 

keluarga  pada balita stunting, 0% dengan   jamban keluarga pada balita tidak 

stunting. 
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Berdasarkan hasil penelitian hubungan tingkat risiko air bersih dengan 

kejadian stunting menunjukkan hasil distribusi bahwa tingkat risiko air bersih 

dengan risiko rendah sebanyak 38 sampel  (34.2%) dengan  air bersih pada balita 

stunting, 65.7 % dengan   air bersih pada balita tidak stunting. Dari tingkat risiko 

sedang sebanyak 22 sampel (77.2%) dengan air bersih pada balita stunting,  22.7  

dengan air bersih pada balita tidak stunting. Dari tingkat risiko tinggi sebanyak 0 

sampel  (0%) dengan air bersih pada balita stunting, 0% dengan air bersih pada 

balita tidak stunting. 

 Untuk melihat kuat lemahnya hubungan dilihat dari nilai CC (Contingency 

Coeffient) yaitu  0,383. Nilai tersebut menunjukkan hubungan yang rendah antara 

variable tingkat risiko jamban keluarga dengan kejadian stunting pada balita dan 

0,383. Nilai tersebut menunjukkan hubungan yang rendah antara variable tingkat 

risiko jamban keluarga dengan kejadian stunting pada balita.  

Adanya hubungan antara tingkat risiko jamban keluarga dan air bersih 

dengan kejadian stunting di wilayah UPTD Puskemas Blahbatuh II Gianyar   

Sebaiknya dilakukan upaya peningkatan sanitasi masyarakat, agar semua 

aspek sanitasi dasar rumah tangga menjadi memenuhi syarat. Sanitasi dasar terdiri 

atas tingkat risiko jamban keluarga dan tingkat risiko air bersih. 
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